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ABSTRAK 
 
Tiang pancang adalah salah satu jenis pondasi dalam (deep foundation). 

Fungsi dari pondasi tiang pancang adalah untuk meneruskan beban-beban yang 
bekerja pada struktur atas ke dalam tanah. Kedalaman pemancangan tiang 
bergantung pada besarnya beban kerja (working load), data tanah, dan spesifikasi 
tiang  yang digunakan.  

Bentuk, kedalaman, dan rasio kelangsingan berpengaruh pada kapasitas 
beban lateral pada suatu tiang pancang beton. Pada Tugas Akhir ini bentuk tiang 
pancang yang dianalisis adalah   bentuksegiempat dengan dimensi 0.35 m x 0.35 
m dan bentuk lingkaran dengan diameter 0.35 m. Kedalaman pemancangan yang 
dianalisis adalah 7.0 m, 10.0 m, dan 15.0 m, pada tanah pasir homogen dengan 
variasi N-SPT 6 (loose sand), N-SPT 20 (medium dense sand), N-SPT 45 (dense 
sand), dan N-SPT 55 (very dense sand). Dalam analisis perhitungan kapasitas 
beban lateral metode yang digunakan adalah metode Broms dengan bantuan 
software Mathcad 14 dan untuk analisis defleksi lateral menggunakan metode 
Broms dan software Allpile. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, kapasitas beban lateral tiang 
pancang beton berbentuk persegi lebih besar dibandingan dengan kapasitas beban 
lateral tiang pancang beton berbentuk lingkaran. Untuk Kapasitas beban lateral 
tiang pancang beton berbentuk persegi pada N-SPT 6 = 81.09 kN, pada N-SPT 20 
= 106.75 kN, dan pada N-SPT 45 = 138.67 kN. Kapasitas beban lateral tiang 
pancang beton berbentuk lingkaran pada N-SPT 6 = 66.814 kN, pada N-SPT 20 = 
92.434 kN, pada N-SPT 45 = 106.439 kN, dan pada N-SPT 55 = 140.499 kN. 
Dalam analisis ini kedalaman pemancangan tidak berpengaruh pada kapasitas 
beban lateral selama kondisi tiang adalah tiang panjang. Semakin besar rasio 
kelangsingan maka defleksi lateral yang terjadi semakin besar. 

 
Kata kunci: Tiang pancang beton, beban lateral, rasio kelangsingan, N-SPT. 
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ABSTRACT 

` 
Driven piles is deep foundation.  The function of driven pile foundation is 

to forward the loads on structure into the ground. The depth depends on working 
load, soil properties, and pile spesifications. 

Shape, depth, and slenderness ratio affect the lateral load capacity on 
driven concrete pile. Thus, this final project analyses the square-shaped concrete 
pile with the dimension 0.35 m x 0.35 m and the circle-shaped concrete pile with 
the diameter of 0.35 m. In addition, depth of concrete pile of 7.0 m, 10.0 m, and 
15.0 m in homogeneous sandy soil with the variations of N-SPT 6 (loose sand), N-
SPT 20 (medium dense sand), N-SPT 45 (dense sand), and N-SPT 55(very dense 
sand). Broms method along with Mathcad 14 software and Allpile software was 
used to analyse the lateral load capacity and deflection of driven concrete pile 

According to the analysis results, it shows that the lateral load capacity of 
square-shaped driven concrete pile are N-SPT 6 = 81.091 kN, N-SPT 20 = 
106.753 kN, and N-SPT45 = 138.671 kN. Lateral load capacity of circle-shaped 
driven concrete are N-SPT 6 = 66.814 kN, N-SPT 20 = 92.434 kN, N-SPT 45 = 
106.439 kN, and N-SPT 55 = 140.499 kN. No effect for the depth as long as the 
pile is long pile. Base on the slenderness ratio, it implies that the greater 
slenderness ratio, the greater lateral deflection which occurs. 

  
 

Keyword: driven concrete pile, lateral load, slenderness ratio, N-SPT. 
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E  modulus elastisitas tiang 

  sudut geser dalam 

fb  tegangan tekuk 

fc  tegangan putus minimum 

FK  faktor keamanan 

fy  tegangan leleh minimum 

    berat volume tanah 

h  coefficient of soil modulus variation 

I   momen inersia 

K   modulus tanah 

Kp   koefisien tekanan tanah pasif 

Mmax  momen maksimum 

Mu  momen ultimit 

P   beban lateral dibawah permukaan 

Qall  kapasitas beban lateral yang diizinkan 

Qult  kapasitas beban lateral ultimit 

T   faktor kekakuan untuk tanah non kohesif 

yg   defleksi pada permukaan 

 

 

 

 


